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 Peradaban Islam telah lama menjadi salah satu mata rantai penting dalam 
sejarah perkembangan pengetahuan manusia, namun warisan keilmuannya 

kerap terpinggirkan dalam narasi historiografi pendidikan global yang dominan. 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara sistematis kontribusi peradaban 
Islam terhadap perkembangan pendidikan dan tradisi keilmuan dunia, sekaligus 

memetakan tema-tema penelitian yang mendominasi kajian tersebut. Kajian 
menggunakan metode systematic literature review (SLR) dengan protokol 

PRISMA 2020. Penelusuran dilakukan pada basis data ScienceDirect dan 
menghasilkan 100 dokumen awal yang kemudian disaring melalui tahap 

identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Setelah penilaian 

kualitas, sebanyak 25 artikel dianalisis secara tematik menggunakan pendekatan 
analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi peradaban 

Islam terhadap pendidikan dan keilmuan dunia terdistribusi ke dalam enam 
tema besar: (1) pendidikan dan pedagogi Islam klasik; (2) bahasa Arab sebagai 

medium keilmuan; (3) sains, astronomi, dan kedokteran; (4) perpustakaan dan 
tradisi literasi; (5) pemikiran intelektual dan filsafat ilmu; serta (6) institusi dan 

pendidikan tinggi Islam kontemporer. Temuan ini menegaskan bahwa 

peradaban Islam bukan sekadar penjaga warisan keilmuan Yunani, melainkan 
kontributor orisinal yang membentuk fondasi pedagogi, metodologi ilmiah, dan 

institusi pendidikan modern. Kajian ini merekomendasikan integrasi yang lebih 
substantif antara warisan keilmuan Islam dan kurikulum pendidikan 

kontemporer. 

Kata Kunci: 

Pendidikan islam 

Peradaban islam 
Sejarah pengetahuan 

Systematic literature review 
Tradisi keilmuan 
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Pendahuluan 

Sejarah perkembangan pengetahuan manusia tidak pernah berjalan dalam garis lurus yang tunggal, melainkan 

terbentuk melalui persilangan berbagai peradaban yang saling mewarisi, menafsir ulang, dan mengembangkan 

capaian satu sama lain. Di antara mata rantai panjang tersebut, peradaban Islam menempati posisi yang 

istimewa namun sering kali kurang mendapat pengakuan yang proporsional. Pada rentang abad ketujuh hingga 

keempat belas, dunia Islam menjelma menjadi pusat gravitasi intelektual yang menghubungkan warisan 

Yunani, Persia, India, dan Tiongkok, lalu mentransformasikannya menjadi tradisi keilmuan baru yang dinamis. 

Penyebaran Islam di kawasan Asia Tenggara, sebagaimana ditelusuri melalui kajian bibliometrik, 

memperlihatkan bahwa ekspansi keagamaan ini senantiasa beriringan dengan pembangunan institusi 

pendidikan dan transmisi pengetahuan (Suhaimi dkk., 2022). Realitas historis ini menuntut pembacaan yang 

lebih cermat terhadap kontribusi peradaban Islam dalam membentuk lanskap keilmuan global. 

https://doi.org/10.29210/027027jpgi0005
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Persoalan mendasar yang dihadapi dalam memahami warisan ini terletak pada kecenderungan historiografi 

arus utama yang menempatkan peradaban Islam sekadar sebagai jembatan pasif yang meneruskan khazanah 

Yunani ke Eropa. Pandangan semacam ini mereduksi peran aktif para sarjana Muslim yang sesungguhnya 

melakukan inovasi orisinal di berbagai bidang, mulai dari kedokteran, astronomi, matematika, hingga 

metodologi pendidikan. Dimensi psikologis dan motivasional dalam pembelajaran keislaman pun memiliki 

karakteristik khas yang dapat diukur secara empiris, sebagaimana ditunjukkan oleh pengembangan instrumen 

pengukuran motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam (Yasnel dkk., 2022). Tanpa pemetaan yang sistematis, 

kontribusi-kontribusi tersebut berisiko terus terpinggirkan dalam wacana akademik kontemporer. 

Tradisi keilmuan Islam dibangun di atas fondasi epistemologis yang khas, yang memadukan wahyu dan 

akal, observasi empiris dan refleksi spiritual. Institusi seperti masjid, madrasah, perpustakaan, dan kemudian 

universitas tumbuh sebagai ekosistem pengetahuan yang memungkinkan transmisi dan produksi ilmu 

berlangsung lintas generasi dan lintas wilayah. Bahasa Arab berfungsi sebagai lingua franca keilmuan yang 

menyatukan komunitas intelektual dari Andalusia hingga Asia Tenggara. Namun, transformasi global dan 

modernisasi pendidikan telah menggeser banyak dari tradisi ini, menimbulkan kebutuhan mendesak untuk 

meninjau kembali apa yang sesungguhnya telah disumbangkan peradaban Islam dan bagaimana warisan 

tersebut tetap relevan. 

Dalam konteks penelitian kontemporer, kajian sistematis terhadap bidang konseling, kesehatan mental, dan 

pendidikan telah menunjukkan nilai metode tinjauan literatur dalam mensintesis bukti yang tersebar (Fitria 

dkk., 2025). Pendekatan serupa belum banyak diterapkan secara komprehensif untuk memetakan kontribusi 

peradaban Islam terhadap pendidikan dan tradisi keilmuan dunia. Sebagian besar kajian yang ada bersifat 

parsial, terfokus pada tokoh tertentu seperti Ibn Khaldun atau Ibn Sina, atau pada bidang spesifik seperti 

astronomi atau kedokteran, tanpa upaya menyatukannya dalam satu kerangka analitis yang utuh. Kesenjangan 

inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini. 

Urgensi kajian ini diperkuat oleh meningkatnya perhatian global terhadap dekolonisasi kurikulum dan 

pengakuan terhadap kontribusi peradaban non-Barat dalam pembentukan pengetahuan modern. Bagi 

mahasiswa Muslim, khususnya generasi muda di Indonesia, pengenalan terhadap warisan ini dapat menjadi 

sumber penguatan jati diri sekaligus inspirasi intelektual. Penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan 

tersebut dengan melakukan tinjauan literatur sistematis yang komprehensif terhadap publikasi ilmiah yang 

membahas kontribusi peradaban Islam pada ranah pendidikan dan keilmuan. Berbeda dari kajian-kajian 

sebelumnya yang cenderung naratif dan parsial, penelitian ini menerapkan protokol PRISMA 2020 yang 

transparan dan dapat direplikasi.Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian 

(research questions). Pertama, apa saja kontribusi peradaban Islam terhadap perkembangan pendidikan dan 

tradisi keilmuan dunia? Kedua, tema-tema penelitian apa yang mendominasi kajian tentang kontribusi 

peradaban Islam terhadap pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan? 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), yaitu pendekatan tinjauan literatur yang 

dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis bukti ilmiah yang relevan dengan pertanyaan penelitian tertentu. Untuk menjamin kualitas 

pelaporan, kajian ini mengadopsi protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) versi 2020 yang mencakup empat tahap utama: identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan inklusi. 

Desain Studi dan Strategi Pencarian 

Desain penelitian mengikuti alur kerja SLR yang baku. Penelusuran literatur difokuskan pada basis data 

ScienceDirect, sebuah pangkalan data ilmiah multidisiplin yang memuat publikasi bereputasi dari berbagai 

bidang ilmu sosial, humaniora, dan sains. Penelusuran menggunakan kombinasi kata kunci yang dihubungkan 

dengan operator Boolean, yakni ("Islamic civilization" OR "Muslim scholars" OR "Islamic education") AND 

("education" OR "knowledge tradition" OR "science" OR "pedagogy"). Pencarian difokuskan pada judul, 

abstrak, dan kata kunci dokumen. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk memastikan bahwa hanya artikel yang benar-benar 

relevan dengan pertanyaan penelitian yang dianalisis, sebagaimana disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel 
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Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel membahas kontribusi, peran, atau warisan 

peradaban Islam dalam ranah pendidikan dan/atau 

tradisi keilmuan. 

Artikel yang topik utamanya berada di luar ranah 

pendidikan dan keilmuan (misalnya rantai pasok, 

pemasaran, atau keuangan murni). 

Artikel berupa karya ilmiah yang dipublikasikan 

dalam jurnal, prosiding, atau bab buku terindeks 

pada ScienceDirect. 

Artikel yang hanya menyinggung Islam secara 

sekilas tanpa membahas kontribusi keilmuan atau 

pendidikan secara substantif. 

Artikel dapat menjawab minimal salah satu dari dua 

pertanyaan penelitian yang ditetapkan. 

Artikel yang tidak dapat diakses dalam teks penuh 

atau tidak memenuhi standar penilaian kualitas. 

Artikel tersedia dalam teks penuh dan dapat diakses 

untuk dianalisis. 

 

 

Proses Seleksi Artikel (PRISMA 2020) 

Proses seleksi artikel digambarkan melalui diagram alur PRISMA 2020 pada Gambar 1. Pada tahap identifikasi, 

penelusuran pada basis data ScienceDirect menghasilkan 100 dokumen yang sesuai dengan kombinasi kata 

kunci. Pada tahap penyaringan, judul dan abstrak setiap artikel dikaji relevansinya. Sebanyak 58 artikel 

dieksklusi karena topik utamanya tidak relevan, sehingga menyisakan 42 artikel. Selanjutnya, 11 artikel kembali 

dieksklusi karena berada di luar fokus pendidikan dan keilmuan, menyisakan 31 artikel. Pada tahap penilaian 

kelayakan, teks penuh dari 31 artikel dinilai kualitasnya, dan 6 artikel dieksklusi. Akhirnya, sebanyak 25 artikel 

dinyatakan layak dan disertakan dalam sintesis akhir. 

 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 Proses Seleksi Artikel 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic analysis) dengan bantuan 

perangkat lunak NVivo untuk meningkatkan akurasi dan sistematika proses pengodean. Tahapan analisis 

meliputi: (1) pengodean (coding) terhadap temuan utama setiap artikel; (2) verifikasi dan penyaringan kode; (3) 

pengelompokan kode ke dalam kategori; (4) pembentukan tema; dan (5) interpretasi tematik. Melalui proses ini, 

temuan dari 25 artikel dikelompokkan ke dalam enam tema besar. 
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Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis dari 25 artikel terpilih serta pembahasannya. Penyajian diorganisasikan 

menurut dua pertanyaan penelitian. Bagian pertama memaparkan karakteristik umum artikel yang dianalisis, 

dilanjutkan dengan jawaban atas pertanyaan penelitian pertama mengenai bentuk-bentuk kontribusi peradaban 

Islam, dan diakhiri dengan jawaban atas pertanyaan penelitian kedua mengenai tema-tema dominan. 

Karakteristik Artikel yang Dianalisis 

Karakteristik 25 artikel yang dianalisis memperlihatkan rentang temporal yang luas, mulai dari publikasi tahun 

1989 hingga 2026. Distribusi temporal menunjukkan bahwa minat akademik terhadap kontribusi keilmuan 

Islam bersifat berkelanjutan, dengan konsentrasi terbesar pada periode 2015–2017 sebanyak sembilan artikel, 

dan kembali menguat pada tahun-tahun terakhir. Distribusi lengkap disajikan pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Periode Publikasi 

Periode Publikasi Jumlah Artikel Persentase 

1989–1999 3 12% 

2000–2009 2 8% 

2010–2014 7 28% 

2015–2017 9 36% 

2018–2021 0 0% 

2022–2024 1 4% 

2025–2026 3 12% 

Total 25 100% 

 

Dari sisi cakupan geografis, artikel-artikel tersebut merepresentasikan konteks yang beragam, meliputi 

Indonesia, Malaysia, Mesir, Suriah, Yordania, Iran, Turki, India, kawasan Eropa, serta kajian yang bersifat 

lintas wilayah dunia Islam. Karakteristik lengkap setiap artikel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 3. Karakteristik dan Temuan Utama Artikel Terpilih 

No Penulis 

(Tahun) 

Wilayah Metode Temuan Utama RQ 

1 Irham (2026) Indonesia Kualitatif Integrasi insider-outsider dalam studi Islam di PT 

Islam Indonesia memperkaya metodologi 

keilmuan 

RQ1, 

RQ2 

2 Arshad dkk. 

(2012) 

Malaysia Survei Pembelajaran sejarah & peradaban Islam 

membentuk modal insan dan identitas 

masyarakat Muslim 

RQ1 

3 Abdellah & 

Haridy (2017) 

Mesir Analisis 

historis 

Ibn Khaldun merumuskan pedagogi bahasa asing 

yang mendahului metode Barat modern 

RQ1, 

RQ2 

4 Derbesh 

(2023) 

Dunia Arab Konseptual Tradisi keilmuan Arab memiliki konsep 

kebebasan akademik yang khas 

RQ1, 

RQ2 
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No Penulis 

(Tahun) 
Wilayah Metode Temuan Utama RQ 

5 Wekke (2015) Indonesia Kualitatif Pesantren melestarikan tradisi pengajaran bahasa 

Arab klasik (bandongan, sorogan) 

RQ1, 

RQ2 

6 Ghani dkk. 

(2011) 

Malaysia R&D Pengembangan modul bahasa Arab memperkuat 

pengajaran di pendidikan Islam 

RQ1 

7 Awaad & 

Nursoy-

Demir (2023) 

Turki 

Utsmani 

Historis 

komparatif 

Terapi musik Utsmani (OMT) merupakan 

kontribusi awal Islam pada psikoterapi 

RQ1, 

RQ2 

8 Boyacioğlu 

(2015) 

Turki 

Utsmani 

Historis Pendidikan bahasa asing Utsmani berakar pada 

dasar keagamaan sebelum Tanzimat 

RQ1 

9 BaHammam 

(2025) 

Dunia Islam Tinjauan 

naratif 

Al-Razi & Ibn Sina memberi kontribusi 

fundamental pada fisiologi tidur 

RQ1, 

RQ2 

10 Ashaari dkk. 

(2012) 

Malaysia Survei Metodologi pengajaran studi Islam perlu adaptasi 

terhadap kebutuhan kontemporer 

RQ1, 

RQ2 

11 Zedan dkk. 

(2013) 

Malaysia Konseptual Bahasa Arab berperan mengembangkan dan 

menyebarkan cabang ilmu pengetahuan 

RQ1, 

RQ2 

12 Elayyan 

(1990) 

Dunia Islam Historis Perpustakaan masjid, privat & akademik abad 7–

14 menjadi pusat tradisi literasi 

RQ1, 

RQ2 

13 Akhtyamova 

dkk. (2015) 

Rusia Konseptual Pengajaran ekonomi Islam mengintegrasikan 

norma religius ke dalam ilmu ekonomi 

RQ1, 

RQ2 

14 Jamous & 

Chik (2012) 

Suriah Studi kasus Pengajaran bahasa Arab melalui budaya Timur 

memperluas jangkauan keilmuan Islam 

RQ1 

15 Fontaine-

Amjad (2025) 

Eropa Kualitatif Aksesibilitas koleksi Arab menjembatani 

kesenjangan keilmuan lintas bahasa 

RQ2 

 

RQ1: Kontribusi Peradaban Islam terhadap Pendidikan dan Tradisi Keilmuan Dunia 

Pertanyaan penelitian pertama berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk konkret kontribusi peradaban Islam 

terhadap perkembangan pendidikan dan tradisi keilmuan dunia. Berdasarkan sintesis terhadap 25 artikel, 

kontribusi tersebut dapat dipahami sebagai sebuah ekosistem keilmuan yang saling terkait, mencakup dimensi 

pedagogis, linguistik, saintifik, institusional, dan filosofis. 

Pada dimensi pedagogis, peradaban Islam mewariskan metode pengajaran yang sistematis dan berpusat pada 

relasi guru-murid yang erat. Pemikir abad pertengahan seperti Ibn Khaldun telah merumuskan prinsip-prinsip 

pedagogi bahasa asing yang mendahului metode pengajaran modern di Barat (Abdellah & Haridy, 2017). 

Tradisi pengajaran ini terus terpelihara hingga kini di institusi seperti pesantren di Indonesia, yang melestarikan 

metode klasik bandongan dan sorogan dalam pengajaran bahasa Arab (Wekke, 2015). Bahkan, pembelajaran 

sejarah dan peradaban Islam terbukti berperan dalam pembentukan modal insan dan identitas masyarakat 

Muslim kontemporer (Arshad dkk., 2012), sementara metodologi pengajaran studi Islam sendiri terus 

mengalami pembaruan untuk merespons kebutuhan zaman modern (Ashaari dkk., 2012). 

Pada dimensi linguistik, bahasa Arab menempati posisi sentral sebagai medium utama transmisi dan 

produksi pengetahuan. Bahasa ini tidak sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai 

instrumen yang mengembangkan dan menyebarkan beragam cabang ilmu pengetahuan (Zedan dkk., 2013). 

Penguasaan bahasa Arab menjadi prasyarat untuk mengakses khazanah keilmuan Islam, termasuk dalam 

bidang hukum Islam di pendidikan tinggi (Aladdin & Musa, 2014). Berbagai upaya kontemporer untuk 

merevitalisasi pengajaran bahasa Arab, baik melalui pengembangan modul pembelajaran (Ghani dkk., 2011), 
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pendekatan berbasis budaya (Jamous & Chik, 2012), maupun stimulasi kreativitas (Dajani, 2015), menegaskan 

bahwa warisan linguistik ini tetap menjadi fondasi keilmuan yang hidup. 

Pada dimensi saintifik, kontribusi peradaban Islam tampak paling nyata dan terukur. Para sarjana Muslim 

pada masa keemasan memberikan sumbangan fundamental pada fisiologi tidur dan analisis mimpi melalui 

karya-karya seperti Al-Hawi karya Al-Razi dan Al-Qanun karya Ibn Sina (BaHammam, 2025). Di bidang 

psikoterapi, terapi musik Utsmani merupakan praktik penyembuhan yang jauh mendahului apa yang umumnya 

dianggap berasal dari kedokteran Eropa modern (Awaad & Nursoy-Demir, 2023). Konsepsi astronomi yang 

termuat dalam Al-Qur'an pun mendorong terbentuknya worldview ilmiah yang menggerakkan penyelidikan 

empiris dalam peradaban Islam (Ahmad, 1995), sementara akademi-akademi sains berperan strategis dalam 

memajukan pendidikan sains di dunia Islam hingga era kontemporer (Zou'bi, 2015). 

Pada dimensi institusional, peradaban Islam membangun infrastruktur pengetahuan yang memungkinkan 

ilmu berkembang dan terpelihara. Perpustakaan Arab-Islam pada abad ketujuh hingga keempat belas, yang 

mencakup perpustakaan masjid, privat, publik, dan akademik, menjadi pusat tradisi literasi yang luar biasa maju 

untuk zamannya (Elayyan, 1990). Tradisi serupa berkembang di India melalui perpustakaan madrasah yang 

menopang transmisi keilmuan Islam (Taher dkk., 1989). Warisan institusional ini bahkan memiliki relevansi 

kontemporer, sebagaimana terlihat dari upaya menjembatani kesenjangan aksesibilitas koleksi berbahasa Arab 

bagi komunitas lintas bahasa di Eropa (Fontaine-Amjad, 2025). 

Pada dimensi filosofis dan intelektual, peradaban Islam menyumbangkan kerangka berpikir yang 

memadukan nilai dan pengetahuan. Gerakan penerjemahan dalam kebudayaan Arab klasik menjadi fondasi 

yang memungkinkan evolusi peradaban dan pemikiran Islam, sekaligus menjembatani khazanah berbagai 

bangsa (Khalidi & Dajani, 2015). Teori pembangunan multidisiplin Ibn Khaldun menawarkan kerangka analitis 

yang hingga kini masih relevan untuk menjelaskan dinamika kemajuan dan kemunduran peradaban (Chapra, 

2008). Para sarjana Muslim juga merumuskan pandangan yang khas mengenai tujuan pengembangan teknologi 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Ravanbakhsh & Taqavi, 2020), dan tradisi keilmuan warisan Arab memiliki 

konsepsi kebebasan akademik yang otentik (Derbesh, 2023). 

RQ2: Tema-tema Dominan dalam Kajian Kontribusi Peradaban Islam 

Pertanyaan penelitian kedua berupaya memetakan tema-tema penelitian yang mendominasi kajian tentang 

kontribusi peradaban Islam. Melalui analisis tematik terhadap 25 artikel, teridentifikasi enam tema besar. 

Distribusi artikel pada keenam tema tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Tema Kajian 

No Tema Kajian Jumlah Artikel Persentase 

1 Pendidikan dan Pedagogi Islam Klasik 7 28% 

2 Bahasa Arab sebagai Medium Keilmuan 7 28% 

3 Sains, Astronomi, dan Kedokteran 4 16% 

4 Perpustakaan dan Tradisi Literasi 3 12% 

5 Pemikiran Intelektual dan Filsafat Ilmu 3 12% 

6 Institusi dan Pendidikan Tinggi Islam Kontemporer 1 4% 

 Total 25 100% 

 

Tema 1: Pendidikan dan Pedagogi Islam Klasik 

Kajian mengenai pendidikan dan pedagogi Islam klasik menunjukkan bahwa peradaban Islam tidak hanya 

menghasilkan lembaga-lembaga pendidikan yang berpengaruh, tetapi juga mengembangkan landasan filosofis 

dan metodologis yang menjadi fondasi bagi tradisi pendidikan Islam hingga saat ini. Berbagai studi dalam 

kelompok ini memperlihatkan bahwa pendidikan dipandang sebagai proses pembentukan manusia secara 

menyeluruh yang mencakup aspek intelektual, moral, spiritual, dan sosial. 
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Abdellah dan Haridy (2017) menjelaskan bahwa pemikir-pemikir Muslim merumuskan pendekatan 

pedagogis yang menempatkan hubungan antara guru dan murid sebagai elemen sentral dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak sekadar berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pembimbing 

moral dan teladan yang bertanggung jawab terhadap perkembangan intelektual maupun spiritual peserta didik. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa tradisi pendidikan Islam telah mengembangkan konsep pendidikan yang 

bersifat humanistik jauh sebelum munculnya teori-teori pendidikan modern. 

Sementara itu, Arshad dkk. (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah Islam memiliki fungsi yang 

lebih luas daripada sekadar penyampaian fakta historis. Sejarah diposisikan sebagai sarana pembentukan 

identitas, penguatan kesadaran kolektif, dan transmisi nilai-nilai peradaban kepada generasi berikutnya. 

Perkembangan pendidikan bahasa dalam konteks Kesultanan Utsmani yang dikaji oleh Boyacioğlu (2015) 

memperlihatkan kemampuan sistem pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat yang 

terus berubah. 

Ashaari dkk. (2012) mengungkapkan bahwa metodologi pengajaran studi Islam terus mengalami 

penyesuaian terhadap perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Secara keseluruhan, 

sintesis literatur pada kelompok ini menegaskan bahwa kekuatan utama pedagogi Islam klasik terletak pada 

integrasi antara pengembangan intelektual, pembentukan karakter, dan relevansi sosial. 

Tema 2: Bahasa Arab sebagai Medium Keilmuan 

Bahasa Arab menempati posisi yang sangat strategis dalam perkembangan pendidikan dan tradisi keilmuan 

Islam. Dominasi kelompok artikel ini menunjukkan bahwa bahasa Arab bukan hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, melainkan juga sebagai medium utama dalam produksi, penyebaran, dan pelestarian ilmu 

pengetahuan. 

Kajian yang dilakukan oleh Zedan dkk. (2013) dan Wekke (2015) menunjukkan bahwa bahasa Arab 

memiliki peran sentral dalam sistem pendidikan Islam karena menjadi sarana utama untuk memahami sumber-

sumber keagamaan sekaligus mengakses warisan intelektual Islam. Ghani dkk. (2011) menegaskan pentingnya 

pengembangan modul dan bahan ajar yang mampu mendukung proses pembelajaran bahasa Arab secara 

sistematis. 

Perspektif yang lebih luas ditunjukkan oleh Jamous dan Chik (2012), yang menyoroti pentingnya pendekatan 

budaya dalam pembelajaran bahasa Arab. Sementara Dajani (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab memiliki potensi dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir peserta didik. Aladdin dan 

Musa (2014) menegaskan urgensi bahasa Arab dalam disiplin hukum Islam karena sebagian besar konsep, 

terminologi, dan sumber hukum primer ditulis dalam bahasa tersebut. 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa bahasa Arab berperan sebagai medium yang menghubungkan 

pendidikan, agama, budaya, dan ilmu pengetahuan dalam satu ekosistem keilmuan yang terintegrasi. Peran 

inilah yang menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu kontribusi terbesar peradaban Islam terhadap 

perkembangan pendidikan dunia. 

Sintesis dan Implikasi 

Sintesis terhadap keenam tema mengungkap sebuah pola yang koheren: kontribusi peradaban Islam terhadap 

pendidikan dan keilmuan dunia bukanlah serangkaian capaian yang terpisah-pisah, melainkan sebuah 

ekosistem keilmuan yang terintegrasi. Dimensi linguistik (bahasa Arab) berfungsi sebagai medium yang 

memungkinkan dimensi pedagogis, saintifik, dan filosofis saling terhubung, sementara dimensi institusional 

(perpustakaan dan madrasah) menyediakan wadah fisik bagi keberlangsungan seluruh proses tersebut. 

Temuan penelitian ini memiliki sejumlah implikasi penting. Secara teoretis, kajian ini menantang narasi 

historiografi yang mereduksi peradaban Islam sebagai sekadar penerus pasif warisan Yunani, dan sebaliknya 

menegaskan posisinya sebagai kontributor orisinal yang membentuk fondasi metodologi ilmiah dan institusi 

pendidikan modern. Secara praktis, pemetaan tematik ini dapat menjadi rujukan bagi pengembang kurikulum 

yang ingin mengintegrasikan warisan keilmuan Islam ke dalam pendidikan kontemporer. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, penelusuran hanya dilakukan pada satu basis data 

(ScienceDirect), sehingga dimungkinkan terdapat artikel relevan pada basis data lain seperti Scopus, Web of 

Science, atau GARUDA. Kedua, pembatasan pada artikel berbahasa Inggris berpotensi mengabaikan kontribusi 

penting yang dipublikasikan dalam bahasa Arab, Persia, atau bahasa lokal lainnya. Ketiga, proses penilaian 

kualitas dan pengodean tematik mengandung unsur interpretatif. Penelitian mendatang disarankan untuk 

memperluas cakupan basis data dan melibatkan beberapa penilai independen. 
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Kontribusi peradaban islam terhadap pendidikan...  

Simpulan 

Tinjauan literatur sistematis ini menyimpulkan bahwa peradaban Islam memberikan kontribusi yang substantif, 

orisinal, dan multidimensional terhadap perkembangan pendidikan dan tradisi keilmuan dunia. Kontribusi 

tersebut terbentang dari inovasi pedagogis, sentralitas bahasa Arab sebagai medium keilmuan, capaian saintifik 

dalam bidang kedokteran dan astronomi, pembangunan infrastruktur literasi melalui perpustakaan dan 

madrasah, hingga sumbangan filosofis dalam bentuk teori pembangunan dan etika pengetahuan. Menjawab 

pertanyaan penelitian kedua, kajian ini memetakan enam tema dominan yang merepresentasikan arus utama 

penelitian dalam bidang ini, dengan tema bahasa Arab sebagai medium keilmuan menempati posisi paling 

dominan bersama tema pendidikan dan pedagogi Islam klasik. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan 

bahwa warisan keilmuan Islam bukanlah artefak sejarah yang statis, melainkan sumber daya intelektual yang 

hidup dan relevan untuk memperkaya pendidikan dan keilmuan kontemporer. Integrasi yang lebih substantif 

antara warisan ini dan kurikulum pendidikan modern merupakan agenda yang layak diperjuangkan ke depan. 
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